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Abstract. This study aims to determine Health, Safety and Enviroment (HSE), Corporate Culture, and Accident 

on the Performance of PT Bakrie Autoparts through (mediated) Work Discipline. This research method is 

descriptive quantitative type by distributing questionnaires (Likert scale 1-5) to a sample size of 83 out of 500 

respondents calculated by the Slovin formula and processed with SmartPLS 3.0 software. The results showed that 

the path coefficient and p-value of the HSE variable (0.532 and 0.000), Corporate Culture (0.333 and 0.003), 

meaning that HSE, Corporate Culture affect the performance of PT. Bakrie Autoparts, as well as Accident on the 

path coefficient value and p-value (-0.029 and 0.790). This means that Accident has no effect on the performance 

of PT Bakrie Autoparts. Furthermore, the path coefficient and p-value of the Work Discipline variable is 2.491 

and 0.013. This means that Work Discipline has a significant positive effect on the Performance of PT. Bakrie 

Autoparts. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Health, Safety and Enviroment (HSE), Budaya Perusahaan, 

dan Accident terhadap Kinerja PT. Bakrie Autoparts melalui (dimediasi) Disiplin Kerja. Metode penelitian ini  

berjenis kuantitatif deskriptif dengan penyebaran kuesioner (skala likert 1-5) kepada jumlah sampel sebesar 83 

dari 500 responden yang dihitung dengan rumus slovin dan diolah dengan  software SmartPLS 3.0 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa path coefficient dan p-value variabel HSE (0,532 dan 0,000), Budaya Perusahaan (0,333 dan 

0,003), Artinya HSE, Budaya Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja PT. Bakrie Autoparts, serta Accident pada 

nilai path coefficient dan p-value (-0,029 dan 0,790). Artinya Accident tidak berpengaruh terhadap Kinerja PT. 

Bakrie Autoparts. Selanjutnya path coefficient dan p-value variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 2,491 dan 0,013. 

Artinya Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja PT. Bakrie Autoparts. 

 

Kata kunci: Health, Safety, and Enviroment (HSE), Budaya Perusahaan, Accident, Kinerja, Disiplin Kerja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri yang mengharuskan penggunaan peralatan berat atau berisiko tinggi, seperti 

sektor konstruksi, manufaktur, atau pertambangan, memiliki potensi risiko yang signifikan 

terkait dengan kesehatan, keselamatan, dan dampak lingkungan. Penggunaan peralatan 

berbahaya dalam industri semacam ini membuat kecelakaan dan insiden menjadi ancaman 

yang harus diatasi dengan serius. Perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam lingkup ini 

harus memprioritaskan aspek Health, Safety, and Environmental (HSE) dalam setiap aspek 

aktivitas mereka (Setiawan, 2018).  
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Setiap perusahaan tidak terkecuali yang berada dalam industri berisiko tinggi, memiliki 

kepentingan yang kuat dalam mencapai kinerja optimal. Kinerja yang optimal tidak hanya 

mencakup pencapaian hasil finansial yang positif, melainkan juga mencakup menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi para karyawan. Budaya perusahaan yang baik dan 

pengelolaan HSE yang efektif dapat berperan penting dalam mencapai kinerja yang optimal 

ini, sekaligus menjaga kesejahteraan pekerja (Rahman, 2022) (Ginanjar, 2021). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengandung nilai perlindungan tenaga kerja dari 

kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tenaga kerja merupakan aset organisasi yang sangat 

berharga dan merupakan unsur penting dalam proses produksi di samping unsur lainnya seperti 

material, mesin dan lingkungan kerja, karena itu tenaga kerja harus dijaga, dibina dan 

dikembangkan untuk meningkatkan produktivitasnya. Tempat kerja yang tidak aman, tidak 

sehat, tidak teroganisir serta banyak bahaya dapat mengganggu proses pekerjaan sehingga tidak 

efektif dan efisien.  

Menurut Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, jumlah kecelakaan kerja 

mencapai 12.000 kasus pada tahun 2023. Kecelakaan tersebut tidak hanya berpotensi 

menyebabkan kerugian finansial dan reputasi bagi perusahaan, tetapi juga mengancam 

kesejahteraan karyawan. Budaya perusahaan yang mendukung HSE dapat memperbaiki situasi 

ini dengan meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Disiplin kerja yang baik juga 

terbukti dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja, menegaskan pentingnya penerapan praktik 

keselamatan dan lingkungan dalam setiap aspek operasional perusahaan. 

Salah satu fenomena yang penting adalah pengembangan budaya keselamatan yang 

kuat di PT. Bakrie Autoparts. Dengan mendorong kesadaran akan keselamatan di seluruh 

jajaran perusahaan, termasuk pekerja di semua tingkatan, perusahaan dapat meminimalkan 

risiko insiden dan mendorong praktik kerja yang aman. Disiplin kerja yang diterapkan dengan 

baik juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran terhadap prosedur HSE 

dan memastikan kepatuhan terhadapnya. Disiplin yang tinggi membantu mencegah insiden 

yang dapat merugikan pekerja dan perusahaan (Hadi, 2023).   

Penting untuk diingat bahwa insiden atau kecelakaan di tempat kerja masih merupakan 

fenomena yang mungkin terjadi. Kecelakaan kerja dapat memiliki dampak negatif yang 

signifikan pada kinerja perusahaan, termasuk penurunan produktivitas, biaya penggantian 

pekerja, dan bahkan reputasi yang buruk. Menjaga tingkat insiden yang rendah adalah hal yang 

sangat diinginkan. keterbaruan, PT. Bakrie Autoparts dapat memanfaatkan teknologi modern 

seperti Internet of Things (IoT) dan Big Data Analytics untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data terkait HSE. Ini dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik 
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dan merencanakan tindakan pencegahan yang lebih efektif. Investasi dalam sistem manajemen 

HSE yang canggih dapat membantu dalam pemantauan dan pelaporan yang lebih baik. 

Selanjutnya, pendidikan dan pelatihan yang terus menerus adalah bagian penting dari upaya 

PT. Bakrie Autoparts untuk memastikan bahwa semua pekerja memahami praktik HSE dengan 

baik dan menjaga tingkat disiplin kerja yang tinggi. Terakhir, peningkatan kesadaran 

lingkungan juga harus diperhatikan, dengan lebih banyak perusahaan yang fokus pada 

tanggung jawab sosial dan lingkungan serta keberlanjutan dalam budaya mereka. Semua upaya 

ini bersama-sama akan membantu PT. Bakrie Autoparts mencapai kinerja optimal dan menjaga 

komitmen terhadap kesehatan, keselamatan, dan lingkungan kerja yang baik (Gulti, 2022). 

Ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan pada kritikalitas implementasi program 

HSE, pengaruh Budaya Perusahaan terhadap aspek keselamatan dan kinerja, analisis 

mendalam terhadap Accident, hubungan yang kompleks antara kinerja organisasi dan faktor-

faktor yang memengaruhi, serta dampak disiplin kerja dalam meningkatkan aspek keselamatan 

di lingkungan kerja. Merinci kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam literatur saat ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru, solusi inovatif, dan rekomendasi 

praktis untuk mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan keselamatan, kesehatan, dan 

kinerja yang optimal (Shafabakhsh, 2022) (Zalukhu, 2019). 

Mengembangkan metrik kinerja yang komprehensif merupakan fokus utama penelitian 

ini untuk memahami dan mengevaluasi kinerja organisasi secara menyeluruh. Penelitian ini 

akan mencakup pengembangan indikator kinerja yang tidak hanya terbatas pada dimensi 

keuangan, melainkan juga merangkum aspek-aspek penting seperti tanggung jawab sosial, 

dampak lingkungan, dan catatan keselamatan. Dalam menghadapi tuntutan dari pemangku 

kepentingan yang semakin beragam, pengukuran kinerja yang holistik menjadi krusial dalam 

memberikan gambaran yang akurat mengenai kontribusi dan dampak organisasi di berbagai 

bidang. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu metode evaluasi kinerja yang lebih 

komprehensif, mencerminkan nilai-nilai dan komitmen organisasi terhadap aspek 

keberlanjutan, etika, dan keselamatan. Selanjutnya, penelitian ini akan mengeksplorasi 

hubungan antara kesejahteraan karyawan, termasuk kesehatan mental, dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. Kesejahteraan karyawan telah diakui sebagai elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. Penelitian ini akan menggali 

lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor seperti dukungan kesehatan mental, kebijakan 

keseimbangan kerja, dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara 

menyeluruh. Memahami hubungan ini, organisasi dapat merancang kebijakan dan program 
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yang mendukung kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan (Franchini, 2023). 

Penelitian ini akan memfokuskan perhatian pada faktor-faktor yang memengaruhi 

disiplin kerja di lingkungan organisasi. Melalui identifikasi dan analisis mendalam, penelitian 

ini bertujuan untuk memahami bagaimana kebijakan organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

pengaruh budaya saling berinteraksi dalam membentuk tingkat disiplin kerja. Faktor-faktor 

tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penentu utama dalam ketaatan terhadap peraturan dan 

prosedur, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk budaya perusahaan secara 

keseluruhan, dengan merinci dan memahami faktor-faktor ini. Penelitian ini berupaya 

memberikan pandangan holistik terhadap dinamika disiplin kerja di tempat kerja, yang 

diharapkan dapat memberikan landasan untuk perbaikan praktik dan kebijakan yang ada. 

Selanjutnya, penelitian ini akan meneliti dampak praktik disiplin kerja pada keselamatan di 

lingkungan kerja. Penelitian ini akan memperhatikan bagaimana penerapan disiplin kerja yang 

efektif dapat memberikan kontribusi positif terhadap menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman dan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan. Mengidentifikasi praktik-praktik disiplin 

kerja yang berdampak langsung pada keselamatan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi organisasi dalam memperkuat upaya pencegahan kecelakaan 

dan memastikan keamanan anggota tim. Keselamatan kerja yang diperkuat melalui praktik 

disiplin kerja yang baik dapat membentuk fondasi yang kokoh untuk produktivitas yang 

berkelanjutan dan kesejahteraan karyawan (Nugraha, 2023) (Komarudin, 2022). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Health, Safety, and Enviroment (HSE) 

Health, Safety, and Environment adalah pendekatan terpadu dalam manajemen yang 

bertujuan untuk menjaga, mempromosikan, dan melindungi kesehatan dan keselamatan 

pekerja, serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan di tempat kerja. HSE memiliki 

aspek penting yang harus diutamakan dalam setiap aktivitas manusia. Penerapan prinsip-

prinsip HSE tidak hanya melibatkan perlindungan individu, tetapi juga bertanggung jawab 

terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. HSE berfokus pada berbagai 

aspek, mulai dari identifikasi dan penilaian risiko, pengembangan kebijakan dan prosedur 

keselamatan, hingga pemantauan lingkungan dan kesehatan pekerja secara berkala. HSE bukan 

hanya tanggung jawab individu, tetapi juga tanggung jawab organisasi untuk memastikan 

bahwa mereka menjalankan operasi mereka dengan cara yang bertanggung jawab terhadap 

kesehatan, keselamatan, dan lingkungan (Sahroni, 2020) (Faeni D. P., 2023). Indikator 
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Pengukuran HSE antara lain 1. Tingkat kecelakaan dan cedera, 2. Tingkat kepatuhan terhadap 

prosedur HSE, 3. Tingkat kepatuhan terhadap regulasi, 4. Tingkat pemantauan lingkungan, 5. 

Program pelatihan HSE (Siahaan, 2020). 

Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan merujuk pada sekumpulan nilai, keyakinan, norma, perilaku, dan 

tradisi yang membentuk karakteristik unik dari sebuah organisasi. Ini adalah landasan yang 

menggambarkan bagaimana pekerja berinteraksi, berkolaborasi, dan bekerja bersama dalam 

lingkungan kerja. Budaya perusahaan mencerminkan nilai-nilai inti yang dipegang oleh 

organisasi, seperti integritas, inovasi, kolaborasi, atau pelayanan pelanggan (Awiara, 2022). 

Indikator pengukuran budaya perusahaan antara lain 1. Tingkat kepuasan karyawan, 2. Tingkat 

retensi karyawan, 3. Tingkat inovasi, 4. Tingkat diversitas dan inklusivitas, 5. Tingkat 

kepatuhan terhadap nilai-nilai perusahaan (Ema, 2021). 

Accident 

Accident atau kecelakaan dalam konteks keselamatan kerja dan lingkungan, merujuk 

pada peristiwa yang tidak terduga dan tidak diinginkan yang mengakibatkan kerusakan, cedera, 

atlau kerugian. Kecelakaan dapat terjadi di berbagai lingkungan, termasuk di tempat kerja, di 

jalan raya, atau di rumah. Mereka seringkali disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kelalaian, 

ketidak sengajaan, pelanggaran aturan keselamatan, kondisi lingkungan yang berbahaya, atau 

peralatan yang tidak memadai.  Penting untuk mencatat balhwa kecelakaan seringkali dapat 

dihindari melalui tindakan pencegahan yang tepat, seperti identifikasi dan pengendalian risiko, 

pelatihan keselamatan, dan perubahan perilaku. Upaya untuk mengurangi insiden kecelakaan 

dan mempromosikan budaya keselamatan yang kuat merupakan komitmen utama dalam 

manajemen keselamatan dan lingkungan di berbagai sektor kehidupan. Kecelakaan kerja dapat 

mengakibatkan cedera serius atau bahkan kematian, sambil juga merugikan produktivitas 

perusahaan (Miyosh, 2022) (Economou, 2020) (Kabir, 2023) (Oktaviani, 2019). Indikator 

pengukuran accident antara lain 1. Tingkat kecelakaan,  2. Tingkat keparahan kecelakaan, 3. 

Frekuensi inspeksi keselamatan, 4. Laporan kecelakaan, 5. Tingkat kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan (Widowati, 2018). 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku karyawan di tempat kerja yang mencerminkan 

ketaatan terhadap aturan, etika, dan norma yang berlaku. Ini mencakup ketaatan terhadap 

jadwal kerja, ketepatan waktu dalam menjalankan tugas-tugas, penggunaan sumber daya 

dengan efisien, dan komitmen terhadap standar kualitas yang tinggi dalam pekerjaan. Disiplin 

kerja yang baik membantu menciptakan lingkungan kerja yang efisien dan produktif, 
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mengurangi gangguan, dan memelihara harmoni di antara rekan kerja. Selain itu, ini juga 

merupakan faktor penting dalam menciptakan citra positif perusahaan di mata pelanggan dan 

pemangku kepentingan (Vallennia, 2022) (Yuliantini, 2021) (Dharliana, 2022). Indikator 

pengukuran disiplin kerja sebagai berikut 1. Tingkat kehadiran, 2. Tingkat ketaatan terhadap 

aturan, 3. Tingkat pelanggaran disiplin, 4. Kualitas pekerjaan, 5. Kepuasan dan motivasi 

karyawan (Ashal, 2020). 

Kinerja 

Kinerja adalah istilah yang sering diidentikkan dengan hasil kerja atau pencapaian kerja 

individual atau organisasi. Kinerja merupakan gambaran dari hasil proses yang dilakukan oleh 

seseorang dalam melakukan pekerjaan. Kinerja dari setiap individu menjadi bagian penting 

karena dapat mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan suatu organisasi. Kinerja 

mencakup lebih dari sekadar apa yang telah dicapai dalam pekerjaan. Kinerja melibatkan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana pekerjaan tersebut dijalankan, bukan hanya hasil 

akhirnya. (Srijani, 2023) (Setyawati N. W., 2018) (Desi, 2023). Indikator pengukuran kinerja 

antara lain 1. Kualitas kerja, 2. Kuantitas kerja, 3. Pelaksanaan tugas, 4. Tanggung jawab 

(Fauzan, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

berdasarkan angka - angka, dan statistik. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menyelidiki 

hubungan antara variabel-variabel melalui pengukuran yang sistematis dan analisis statistik 

(Sugiyono, 2019).  Populasi di dalam penelitian ini ialah para karyawan pada PT. Bakrie 

Autoparts dengan jumlah 500 karyawan dengan Teknik sampel menggunakan Simple Random 

Sampling. Analisis data menggunakan smartpls 3.0 dan dilakukan pengujian yaitu metode 

analisis data (deskriptif dan verifikatif), evaluasi model pengukuran (outer model) yaitu uji 

validitas dan reliabilitas, evaluasi model struktural (inner model) dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Health, Safety, and Environment melalui Mediasi Disiplin Kerja Berpengaruh Positif 

terhadap Kinerja 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 1, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,479, artinya HSE memiliki berpengaruh dengan arah positif terhadap disiplin kerja. 

berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,020 atau < 0,05 
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dan nilai t-statistics HSE memiliki nilai 2,332 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa adanya 

pengaruh signifikan antara variabel HSE terhadap disiplin kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

dierima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H1 pada variabel HSE terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,532, artinya HSE berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistics 

HSE memiliki nilai 5,417 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan 

antara variabel HSE terhadap kinerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H1 pada variabel HSE terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Budaya Perusahaan melalui Mediasi Disiplin Kerja Berpengaruh Positif terhadap 

Kinerja 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 1, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,738, artinya budaya perusahaan berpengaruh dengan arah positif terhadap disiplin kerja. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 

dan nilai t-statistics budaya perusahaan memiliki nilai 3,522 atau > 1,96, maka dinyatakan 

bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel budaya perusahaan terhadap disiplin kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H 2 pada variabel budaya perusahaan 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,333, artinya budaya perusahaan berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,003 atau < 0,05 

dan nilai t-statistics budaya perusahaan memiliki nilai 3,022 atau > 1,96, maka dinyatakan 

bahwa variabel budaya perusahaan ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H 2  pada variabel budaya perusahaan 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Accident melalui Mediasi Disiplin Kerja Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 1, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar -

0,409, artinya accident berpengaruh dengan arah positif terhadap disiplin kerja. Berdasarkan 
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hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,024 atau < 0,05 dan nilai t-

statistics accident memiliki nilai 2,226 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh 

signifikan antara variabel accident terhadap disiplin kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 

diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H 3 pada variabel accident terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap disiplin kerja. 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar -

0,029, artinya accident tidak berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P- values sebesar 0,790 atau > 0,05 dan nilai t-

statistics accident memiliki nilai 0,226 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa variabel accident 

tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H03 diterima dan Ha3 

ditolak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H 3  pada variabel accident terbukti tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

HSE, Budaya Perusahaan, Accident melalui Mediasi Disiplin Kerja Berpengaruh Positif 

terhadap Kinerja 

Berdasarkan tentang R-squre dapat diketahui bahwa pada variabel disiplin kerja 

menunjukkan memiliki nilai R Square sebesar 0,678 artinya varialbel disiplin kerja dapat 

dijelaskan oleh  HSE (X1), budaya perusahaan (X2), dan accident (X3) sebesar 67,8%, 

kemudian 32,2% adalah faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja yang tidak termasuk 

variabel dalam penelitian ini. Selanjutnya, pada variabel kinerja memiliki nilai R Square 

sebesar 0,936 artinya variabel kinerja dapat dijelaskan oleh HSE (X1), budaya perusahaan (X2), 

dan accident (X3) sebesar 93,6%, kemudian 6,4% adalah faktor lain yang mempengaruhi 

disiplin kerja yang tidak termasuk variabel dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pada uji kecocokan model (Model fit) menunjukkan bahwa terdapat nilai 

SRMR sebesar 0,013 atau < 0,08, NFI sebesar 0.944 atau  > 90 dan rms Theta sebesar 0,041 

atau < 0,12.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan HSE, budaya perusahaan, 

accident melalui mediasi disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. 

Disiplin Kerja sebagai Variabel Mediasi Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,179, artinya disiplin kerja memiliki berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,013 atau < 0,05 
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dan nilai t-statistics disiplin kerja memiliki nilai 2,491 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H05 ditolak dan Ha5 

diterima.  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa H 5 pada variabel disiplin kerja terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Heatlh, Safety, 

and Enviroment (HSE), Budaya Perusahaan, Accident Terhadap Kinerja PT. Bakrie Autoparts 

Dimediasi Disiplin Kerja”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Health, Safety, and Environment melalui mediasi Disiplin Kerja ada pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. variabel HSE melalui mediasi disiplin kerja memiliki 

nilai original sample sebesar 0,479 yang artinya mempunyai pengaruh positif dan 

memiliki nilai standar pada tingkat P-values yaitu 0,020 atau < 0,05 dan nilai t-statistics 

HSE memiliki nilai 2,332 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh 

signifikan antara variabel HSE terhadap disiplin kerja. Selanjutnya, variabel HSE 

terhadap kinerja memiliki nilai original sample sebesar 0,532, artinya HSE 

berpengaruh terhadap kinerja dengan nilai standar pada tingkat nilai  P-values sebesar 

0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistics HSE memiliki nilai 5,937 atau > 1,96, maka 

dinyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel HSE terhadap kinerja.  

2. Budaya perusahaan melalui mediasi disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Variabel budaya perusahaan melalui mediasi disiplin kerja memiliki 

nilai original sample sebesar 0,738, artinya budaya perusahaan tidak berpengaruh 

dengan arah positif dan memiliki nilai  P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-

statistics budaya perusahaan memiliki nilai 3,522 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel budaya perusahaan terhadap disiplin kerja. 

Selanjutnya, pada budaya perusahaan terhadap kinerja memiliki nilai original sample 

sebesar 0,333, artinya budaya perusahaan berpengaruh positif dan memiliki nilai P-

values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistics budaya perusalhaan memiliki nilai 

4,897 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa variabel budaya perusahaan ada pengaruh 

positif terhadap kinerja.  

3. Accident melalui disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. variabel accident 

melalui mediasi disiplin kerja memiliki nilai original sample sebesar -0,409 , artinya 

accident berpengaruh negatif dengan memiliki nilai P-values sebesar 0,024 atau < 0,05 
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dan nilai t-statistics accident memiliki nilai 2,226 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa 

adanya pengaruh variabel accident terhadap disiplin kerja. Selanjutnya, accident 

terhadap kinerja memiliki nilai original sample -0,029, artinya accident adanya 

pengaruh negatif dengan memiliki nilai P-values sebesar 0,344 atau > 0,05 dan nilai t-

statistics accident memiliki nilali 0,948 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa variabel 

accident tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  

4. HSE, Budaya Perusahaan, Accident melalui mediasi Disiplin Kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja. F-hitung pada variabel disiplin kerja sebesar 55,445 > F-tabel 1,40 

dan nilai koefisien determinasi (R2) pada  R-Square pada variabel disiplin kerja 

menunjukkan memiliki nilai R Square sebesar 67,8%, yang artinya variabel HSE, 

budaya perusalhaan, accident mampu mempengaruhi disiplin kerja sebagai variabel 

mediasi. Selanjutnya variabel kinerja memiliki nilai F-hitung sebesar 385,10 > F-tabel 

1,40 dan nilai koefisien determinasi (R2) pada R-Square sebesar 93,6%, yang artinya 

HSE, budaya perusahaan, accident mempengaruhi kinerjal. 

5. Disiplin kerja sebagai variabel mediasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Memiliki 

nilai original sample sebesar 0,179 artinya disiplin kerja memiliki berpengaruh positif 

dan memiliki nilai  P-values sebesar 0,013 atau < 0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja 

memiliki nilai 2,491 atau > 1,96, maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh positif 

antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja. 

 

SARAN 

1. PT Bakrie Autoparts sangat memperhatikan HSE pada setiap karyawan. Perusahaan 

tersebut memiliki kebijakan dan prosedur yang ketat untuk memastikan bahwa 

lingkungan kerja aman dan bebas dari risiko yang dapat membahayakan kesehatan dan 

keselamatan karyawan. Melengkapi karyawan dengan peralatan pelindung diri yang 

sesuai dan memberikan pelatihan keselamatan kerja secara rutin. Pada budaya 

perusahaan mendorong budaya kerja yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

hasil. Perusahaan juga menghargai kerjasama tim, integritas, dan inovasi. Budaya 

perusahaan yang kuat membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif. Perusahaan memiliki kebijakan yang ketat terkait kecelakaan kerja dan 

disiplin kerja. Perusahaan ini memberikan pelatihan kepada karyawan tentang 

keselamatan kerja dan mengharapkan setiap karyawan untuk mematuhi aturan dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Jika terjadi kecelakaan kerja atau pelanggaran disiplin, 

perusahaan akan melakukan mediasi dan tindakan disiplin yang sesuai. Hal ini 
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bertujuan untuk menjaga kinerja perusahaan dan mendorong karyawan untuk 

bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

2. Karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, mereka cenderung lebih fokus, 

produktif, dan bertanggung jawab terhadap tugas – tugasnya. Disiplin kerja yang baik 

juga membantu menjaga kepatuhan terhadap aturan dan prosedur perushaan, sehingga 

mengurangi risiko kesalahan dan gangguan operasional. Disiplin kerja dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 
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